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KATA PENGANTAR

d^lU^»v^el\AlLUaUL 'h^okJoL, segala Puji dan Syukur penulis 

panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas Izinnya-Nya jualah penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini sebagaimana mestinya.

Penulisan skripsi ini mengambil judul “Analisis Kemungkinan 

Penerapan Metode Balanced Scorecard pada PT. Kereta Api (Persero) Divisi 

Regional III Sumsel.” Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, terdiri dari 

Bab Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Gambaran Umum Perusahaan, 

Bab IV Analisis dan Pembahasan, dan Bab V Kesimpulan dan Saran.

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder perusahaan 

dimana data primer diperoleh dari wawancara langsung kepada para pegawai, dan 

penyebaran kuesioner kepada para responden terpilih dari para pegawai. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari catatan historis yang telah tersusun dalam 

arsip yang tidak dipublikasikan.

Hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa hal dimana tingkat kepuasan karyawan masih tergolong rendah. 

Tingkat kepuasan karyawan yang rendah, secara tidak langsung akan 

mempengaruhi kinerja mereka (karyawan) yang akhirnya juga akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Dengan mengolah data primer dari 

perusahaan, dapat diketahui bahwa retensi pekerja yang diukur dengan Labour 

Turn Over tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan banyaknya karyawan yang 

keluar dari perusahaan. Dan produktivitas pekerja itu sendiri mengalami kenaikan 

dan penurunan dari tahun 2002 sampai 2007.

Penulis berharap kiranya skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi 

perbaikan manajemen perusahaan dan bahan masukan akademisi bagi penelitian 

yang akan datang. Dan semoga kelak dapat bermanfaat bagi kita semua, baik 

dimasa kini maupun dimasa yang akan datang. Serta semoga usaha dan kerja 

keras ini dapat bernilai ibadah di hadapan Allah SWT.
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Belka Tito Kesuma S. B
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Analisis Kemungkinan Penerapan Metode Balanced Scorecard 

Pada PT Kereta Api (Persero) Divisi Regional III Sumsel

ABSTRAKSI

Penilaian kinerja merupakan hal yang esensial bagi perusahan. Setiap 
perusahaan yang ingin terus maju membutuhkan pengukuran atas kinerja mereka 
selama suatu periode. Dewasa ini pengukuran kinerja secara finansial tidaklah 
cukup mencerminkan kinerja organisasi sesungguhnya, sehingga dikembangkan 
suatu konsep Balanced Scorecard. Balanced Scorecard diperkenalkan pertama 
kali oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton. Balanced Scorecard telah diuji 
dan tidak hanya mampu mengukur kinerja perusahaan, tetapi juga mampu 
memberikan perencanaan strategis untuk kemajuan perusahaan. Konsep ini juga 
akan membantu perusahaan untuk melakukan pengukuran kinerja secara lebih 
komprehensif dan akurat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai bagaimana 
penerapan Balanced Scorecard pada PT. Kereta Api (Persero) Divisi Regional III 
Sumsel sebagai alternatif pengukuran kinerja mereka. Balanced Scorecard terdiri 
dari empat perspektif, yaitu: Perspektif Keuangan, Perspektif Pelanggan, 
Perspektif Proses Bisnis Internal, dan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan. 
Karena luasnya cakupan Balanced Scorecard itu sendiri, maka peneliti membatasi 
penelitian pada Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan. Unsur-unsur dari 
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan adalah: Kepuasan Karyawan, Retensi 
Pekeija, dan Produktivitas Pekerja.

Hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa hal dimana tingkat kepuasan karyawan masih tergolong rendah. 
Tingkat kepuasan karyawan yang rendah, secara tidak langsung akan 
mempengaruhi kinerja mereka (karyawan) yang akhirnya juga akan 
mempengaruhi kinerja perusahaan. Dengan mengolah data primer dari 
perusahaan, dapat diketahui bahwa retensi pekeija yang diukur dengan Labour 
Tum Over tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan banyaknya karyawan yang 
keluar dari perusahaan. Dan produktivitas pekerja itu sendiri mengalami kenaikan 
dan penurunan dari tahun 2002 sampai 2007.

:
■

Kata Kunci: Kinerja, Balanced Scorecard, Perspektif Pembelajaran dan 
Pertumbuhan
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Analysis Possibility of Applying the Method of Balanced Scorecard 

At PT. Kereta Api (Persero) Divisi Regional III Sumsel

ABSTRACT

Performance assessment is an essential thing for company. Every 
company that wish to move forward require a measurement for their performance 
during a period of time. These days financial performance measurement is not 
enough to express the real organizational performance, so that developed a 
Balanced Scorecard concept. Balanced Scorecard was introduced for the first first 
time by Robert S. Kaplan and of David P. Norton. Balanced Scorecard has been 
tested and not only capable to measure company performance, but also capable to 
give strategic plan for the progress of company. This concept will also assist 
company to do performance measurement more comprehensive and accurate.

The purpose of this research is to fmd out about the implementation of 
Balanced Scorecard at PT. Kereta Api (Persero) Divisi Regional III Sumsel as an 
altemative for their performance measurement. Balanced Scorecard consist of 
four perpective, that are: Financial Perpective, Cutomer Perpective, Internal 
Process Business Perpective, and Leaming and Growth Perpective. Because of the 
wide coverage of Balanced Scorecard itself, researcher limits the research at 
Learning and Growth Perpective. Elements of Leaming and Growth Perpective 
are: Employees Satisfaction, Employees Retention, and Employees Productivity.

The result of the research through questioner spreading indicate that there 
are several things where the level of employees satisfaction still low. The low 
level of employees satisfaction indirectly will influence their (employees) 
performance which will also influence the company’s performance. By processing 
the company’s primary data, known that the employees retention measured with 
Labour Turn Over is high. This thing shows that there many employees who quit 
from the company. And employees produktivity itself shows decrease and 
increase from 2002 until 2007.

Keyword : Performance, Balanced Scorecard, Leaming and Growth Perpective
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi perusahaan yang telah melaksanakan kegiatan usahanya 

pastilah ingin mengetahui bagaimana hasil dari kerja keras mereka. Sehingga 

mereka dapat menetapkan apakah usaha-usaha mereka tersebut telah memberikan 

hasil yang maksimal dan sepantasnya. Idealnya setiap perusahaan memerlukan 

suatu alat ukur untuk mengetahui seberapa baik performa perusahaan mereka. Apa

yang ingin mereka ketahui tersebut adalah kineija mereka selama ini.

Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk

sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu

periode tertentu dengan referensi pada sebuah standar seperti biaya-biaya masa

lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau

akuntabilitas manajemen dan sebagainva(Srimindarti, 2006:2).

Menurut Helfert, Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas

perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang

dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-

sumber daya yang dimiliki (Srimindarti, 2006:1).

Sedangkan menurut Prawirosentono, Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan sacara legal, tidak melanggar hukum 

dan sesuai dengan moral dan etika (Apriana, 2007:4).

1
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Tujuan utama dari penilaian kinerja menurut Mulvadi dan Johny Setyawan 

adalah untuk memotivasi personal dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam 

memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga 

membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi (Srimindarti,

2006:2).
!

Dalam manajemen tradisional, ukuran kinerja yang biasa digunakan adalah 

ukuran keuangan. Ukuran keuangan mudah dilakukan pengukurannya sebab 

hanya berhubungan dengan angka-angka. Maka kinerja personil yang diukur 

hanya yang berkaitan dengan keuangan, hal-hal yang sulit diukur diabaikan atau 

diberi nilai kuantitatif yang tidak seimbang. Pada kenyataannya faktor-faktor yang 

dapat mengindikasikan peningkatan kinerja perusahaan tidak hanya berasal dari 

segi keuangan saja.

Setiap manajemen perusahaan memerlukan suaiu alat untuk mengukur 

kinerja perusahaannya untuk mengetahui seberapa baik performa perusahaan. 

Biasanya objek yang diukur adalah sisi keuangan, karena sisi keuangan 

menampilkan hasil kerja perusahaan tersebut sehingga bila perusahaan ingin

meningkatkan kinerjanya maka perusahaan tersebut harus meningkatkan

keuangannya terlebih dahulu. Tetapi sistem pengukuran keuangan dirasakan

banyak memiliki kelemahan dan keterbatasan karena ada perspektif non keuangan

yang penting yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan.

Ukuran-ukuran keuangan tidak dapat memberikan gambaran yang riil

mengenai keadaan perusahaan karena tidak memperhatikan hal-hal lain di luar sisi 

finansial, misalnya sisi pelanggan dan karyawan yang merupakan faktor penting
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bagi perusahaan, padahal dua hal tersebut merupakan roda penggerak bagi 

kegiatan perusahaan. Sesungguhnya ada perspektif non keuangan yang lebih 

penting yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja perusahaan. Hal inilah 

yang kemudian dipikirkan oleh Robert S. Kaplan & David P. Norton (Sofian,

2006:1).

Dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu manajemen dan kemajuan 

teknologi informasi, untuk mengetahui perspektif selain keuangan yang juga 

penting untuk mengukur kinerja perusahaan maka muncullah Bcilcince Scoreccird
i-
:

(BSC), yang diperkenalkan oleh Robert S. Kaplan &David P. Norton pada tahun
:

1990 di USA.

Menurut Robert S. Kaplan & David P. Norton (dalam bukunya ”The

Balanced ScoreCar(V') BSC ini meliputi: financial measurement - seperti halnya

dalam pendekatan lama - plus perspective of customer (marketing perspective).

internal business process (production & operational perspective) dan learning &

growth {human resource perspective). Pendekatan dalam BSC lebih komprehensif

(Sofian, 2006:1).

Balanced Scorecard memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan

metode penilaian kinerja tradisional perusahaan yaitu (Sofian. 2006:2):

1. Komprehensif.

Sebelum konsep Balanced scorecard ditemukan, perusahaan beranggapan 

bahwa perspektif keuangan adalah perspektif yang paling tepat untuk 

mengukur kinerja perusahaan. Setelah keberhasilan Balanced Scorecard, 

para eksekutif perusahaan baru menyadari output yang dihasilkan oleh 

perspektif keuangan sesungguhnya merupakan hasil dari 3 perspektif



lainnya, yaitu customer, proses bisnis, dan pembelajaran pertumbuhan.

Dengan adanya perluasan pengukuran ini, manfaat yang diperoleh oleh

perusahaan adalah pelipatgandaan keuangan di jangka panjang dan

memampukan perusahaan untuk memasuki arena bisnis yang kompleks.

2. Koheren.

Di dalam Balanced Scorecard dikenal dengan istilah hubungan sebab

akibat (causal relcitionship) di antara personel yang terlibat. Setiap

perspektif (keuangan, costumer, proses bisnis, dan pembelajaran-

pertumbuhan) mempunyai suatu sasaran strategik yang mungkin

jumlahnya lebih dari satu. Secara definisi sasaran strategik adalah keadaan

atau kondisi yang akan diwujudkan di masa yang akan datang yang

merupakan penjabaran dari tujuan perusahaan. Sasaran strategik yang telah

ditetapkan untuk setiap perspektif harus dapat dijelaskan hubungan sebab

akibatnya. Sebagai contoh pertumbuhan Return on investment (ROI)

ditentukan oleh meningkatnya kualitas pelayanan kepada customer,

pelayanan kepada customer bisa ditingkatkan karena perusahaan 

menerapkan teknologi informasi yang tepat guna. Dan keberhasilan 

penerapan teknologi informasi didukung oleh kompetensi dan komitmen 

dari karyawan. Hubungan sebab akibat ini disebut koheren. Jadi kalau 

disimpulkan, semua sasaran strategik perusahaan bisa dijelaskan sebab 

akibatnya. Sebagai contoh mengapa loyalitas customer menurun, mengapa 

produk perusahaan menurun, mengapa komitmen karyawan menurun dan 

sebagainya. Ilustrasi mengenai komprehensif dan koheren dapat dilihat 

melalui diagram berikut ini;

4
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Gambar 1.1

Ilustrasi mengenai komprehensif dan koheren

Pertumbuhan
/vRO!Keuangan

KuafibsKuSforrier layanan yy/V

Proses Bisnis Penerapanf
\ Tl

A

Kompetensi(Pembelajaran dan Pertumbuhan Staf?

Sumber: Jonalhan. Sofian. Pengantar Baianced Scorecard, 2001

3. Seimbang.

Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan dalam 4 perspektif

meliputi jangka pendek dan panjang yang berfokus pada faktor internal

dan eksternal. Keseimbangan dalam Balanced Scorecard juga tercermin

dengan selarasnya scorecard personal staff dengan scorecard perusahaan 

sehingga setiap personal yang ada di dalam perusahaan bertanggungjawab 

untuk memajukan perusahaan.

4. Terukur.

Dasar pemikiran bahwa setiap perspektif dapat diukur adalah adanya 

keyakinan bahwa 'if we can measure it, we can manage it. if we can 

manage it. we can achieve it\ Sasaran strategik yang sulit diukur seperti 

pada perspektif cuslomer. proses bisnis/intem serta pembelajaran dan
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pertumbuhan dengan menggunakan balanced scorecard dapat dikelola 

sehingga dapat diwujudkan.

Pada konsep Balance Scorecard juga telah dijelaskan mengenai hubungan 

sebab akibat dari empat perspektif tersebut, yaitu perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif proses internal bisnis, dan perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan.

Sebagai contoh adanya hubungan sebab akibat pada tiap perspektif dalam 

Balanced Scorecard ditunjukkan pada gambar. 1.2 pada halaman berikut, dapat 

diketahui bahwa peningkatan pada laporan keuangan (financial perspective) 

ditentukan oleh kepuasan dan loyalitas daripada pelanggan (Customer). Pelayanan 

kepada customer tersebut bisa ditingkatkan bila perusahaan menerapkan teknologi 

informasi yang tepat guna. Sementara itu, keberhasilan dalam penerapan teknologi 

informasi yang tepat guna itu didukung oleh kompetensi, keahlian, motivasi dan 

komitmen dari karyawan. Hubungan sebab-akibat menunjukkan sebagai 

pemimpin atau pengendali pada satu sisi, menghasilkan suatu hasil akhir atau 

akibat pada sisi yang lain.

6
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Gambar 1.2
Contoh Hubungan Sebab Akibat dalam 

Empat Perspektif Batanced Scorecard

Tingkat Pengembalian 
I nvestasi (Return-on- 
In vesimenl - ROI)

Perspektif Finansial

¥
Loyalitas Pelanggan

1Perspektif Pelanggan
Penyerahan Produk 
Berkualitas Tepat

!
!Waktu Siklus 

(Cycle Time 
Process)

Perspektif Proses 
Bisnis Internal

Kualitas Proses !

t 1

Perspektif Pembelajaran 
Dan Pertumbuhan

Kompetensi
Karyawan

Motivasi
Karvawan

Sumber: Gaspersz, Vincent, Bcilanced Scorecard dengan six sigma, 2005, hal 6

Kategori pembelajaran dan pertumbuhan merupakan area yang paling

penting dari keempat kategori tersebut karena ia memberikan fondasi untuk

mempertahankan keunggulan dan fundamental terhadap perbaikan 

berkesinambungan dan penciptaan nilai. Dari sini, proses usaha internal 

menemukan aktivitas-aktivitas khusus yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan pada akhirnya menciptakan kemakmuran untuk 

stakeholders.(Amin Widjaja Tunggal, 2005:iv)
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Dapat disimpulkan bahwa perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

merupakan dasar untuk menigkatkan perspektif yang lainnya. Maka dari itu.

terhadap karyawan harus diberikan perhatian yang khusus agar dapat

meningkatkan kinerja mereka.

Sebagai aset terpenting perusahaan, karyawan perlu dikelola dengan benar.

Perusahaan yang bertujuan meraih keuntungan dan terus bertumbuh dalam jangka =

panjang memerlukan motivasi, produktifitas. dan loyalitas yang tinggi dari para ::

karyawannya Agar para karyawan mampu menunjukkan performa seperti yang :
=

diharapkan, perusahaan perlu melakukan kebijakan-kebijakan yang kondusif bagi l
i

terciptanva kepuasan kerja karyawan. Untuk itu, perusahaan memerlukan

informasi berupa feedback yang jujur dari karyawan serta mengukur kepuasan

kerjanya sebagai salah satu dasar penting penyusunan kebijakan perusahaan.

P.T Kereta Api (Persero) adalah sebuah lembaga BUMN yang bergerak di 

bidang jasa transportasi. Kereta api di Indonesia itu sendiri sudah mulai beroperasi 

sejak tahun 1888, dimana pada masa itu masih merupakan masa penjajahan 

Pemerintah Hindia Belanda. Telah lama masyarakat Indonesia menggunakan 

Kereta Api sebagai alternatif transportasi.

Karena bergerak dibidang jasa, maka seluruh kegiatan operasi organisasi 

perusahaan bergantung kepada sumber daya manusianya. Pelayanan yang baik 

terhadap para pelanggan merupakan hal yang mutlak harus dipenuhi dalam 

meningkatkan jumlah pelanggan bagi perusahaan yang bergerak dibidang jasa. 

Belum lagi perawatan terhadap mesin-mesin dan bagian-bagian dari kereta api itu 

sendiri yang dilakukan oleh karyawannya. Kesemuanya itu harus dilakukan oleh 

para karyawan yang memiliki kualitas kerja yang tinggi.
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Berikut ini merupakan tabel mengenai jumlah karyawan pada PT. Kereta

Api (Persero) untuk tahun 2002 - 2007.

Tabel 1.1

Jumlah Karyawan

Persentase KenaikanJumlah KaryawanTahunNo.
0.00%1.903 orang20021 *
-4,15%1,824 orang20032
-2,80%1.773 orang20043
-4.46%1.694 orang20054
-3.42%1.636 orang20065
-5,07%1.553 orang20076

Sumber : data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah karyawan terus

menerus mengalami penurunan. Dari tahun 2003 sampai tahun 2007, tingkat 

jumlah angkatan kerja semakin berkurang. Yang paling besar yaitu pada tahun 

2007 dimana terjadi penurunan sebesar 5,0 % dari tahun sebelumnya yaitu tahun

2006. Rata- rata penurunan setiap tahunnya sebesar 3,98 % / tahun.

Hal ini dilakukan sebagai kebijakan dari perusahaan dalam mengurangi

jumlah karyawan yang ada. Jumlah karyawan yang diterima lebih sedikit dari

jumlah karyawan yang keluar. Hal ini juga untuk mengantisipasi pembengkakan

dana perusahaan bagi karyawan.

Sedangkan tabel mengenai jumlah penumpang pada PT. Kereta Api

(Persero) untuk tahun 2002 - 2006 seperti terlihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1.2
Jumlah Penumpang 2002 - 2006

Persentase KenaikanJumlah PenumpangTahunNo.
0%1.345.59020021.

-14.69 %1.147.83320032.
-0.69 %1.140.61820043.
-11,26%1.012.11920054.
31,19 %1.327.83620065.

Sumber: data primer yang telah diolah
s

Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa PT. Kereta Api (Persero) 

terus mengalami penurunan jumlah penumpang dari tahun ketahun. Dari tahun 

2002 hingga 2003 mengalami penurunan sebesar 14.69 %, tahun 2004 mengalami 

penurunan 0.69 % dari tahun sebelumnya, dan tahun 2005 juga mengalami 

penurunan sebesar 11,25 % dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2006 

teijadi peningkatan jumlah penumpang vang cukup baik yaitu sebesar 31,19 %,

:

hal ini terjadi akibat adanya kenaikan bahan bakar minyak, sehingga pengguna

jasa transportasi lebih memilih untuk menggunakan jasa kereta api sebagai

alternatif.

Berdasarkan pra survey yang dilakukan peneliti dengan melakukan

interview/wawancara terhadap beberapa pengguna jasa transportasi kereta api.

mereka cenderung mengeluh terhadap pelayanan yang diberikan oleh pihak

perusahaan. Pelayanan yang kurang memuaskan, sering teijadi keterlambatan,

seringnya terjadi tindak kejahatan diatas gerbong kereta api. ketidaknyamanan, 

dan sebagainya merupakan hal-hal yang sering dikeluhkan oleh pengguna jasa

transportasi masai ini.
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Kurangnya keprofesionaJismean dari karyawan dan kecilnya tingkat

kinerja karyawan dapat menjadi indikator penyebab turunnya tingkat pelayanan

terhadap para penumpang. Kurangnya pelayanan yang memuaskan dari para SDM

PT. Kereta Api (Persero) dapat menjadi penyebab turunnya jumlah penumpang

sehingga menurunkan omset perusahaan.

Sebelum perusahaan berkonsentrasi dalam upaya meningkatkan kinerja 

perusahaan, ada baiknya jika perusahaan terlebih dahulu mengukur tingkat kineija 

kayawannya Karena karyawan merupakan ujung tombak perusahaan yang

langsung berhadapan dengan para pelanggan.

Untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero)

maka peneliti menggunakan metode Balanced Scorecard sebagai alternatif untuk

mengukur kinerja perusahaan ini, yang dibatasi pada perspektif Pembelajaran dan

Pertumbuhan. Penerapan Bcilcince ScoreCard dapat digunakan secara optimal

dengan menggunakan teknologi informasi, tetapi yang paling penting dari sistem

ini adalah peranan sumber daya manusia yang menggunakannya.

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai penerapan metode Balanced Scorecard yang menitik beratkan pada

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan judul “ANALISIS

KEMUNGKINAN PENERAPAN METODE BALANCED SCORECARD

PADA PT. KERETA API (PERSERO) DIVISI REGIONAL III SUMSEL”.
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1.2 Perumusan Masalah

Pesatnya perkembangan informasi saat ini sehingga penerapan teknologi

informasi tersebut diharapkan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan

pendapatan mereka. Perusahaan menggunakan teknologi informasi tersebut agar

menjadi lepat guna bagi perkembangan perusahaan. Informasi-informasi tersebut

diharapkan dapat membantu perusahaan lebih meningkatkan kinerja mereka.

Peningkatan kinerja perusahaan umumnya diukur pada laporan keuangan

tetapi juga didukung oleh perspektif yang lain, seperti perspektif pelanggan.

perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

seperti yang terdapat dalam Bcilanced Scorecard.

Agar perspektif-perspektif tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai

dengan metode Bcilanced Scorecard, maka faktor sumber daya manusia juga harus

diperhatikan yaitu pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Selain karena

perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan merupakan fondasi dalam menjalankan 

metode Balanced Scorecard. Juga karena sumber daya manusia merupakan faktor 

penggerak dari keberhasilan perusahaan, dan perusahaan tidak dapat berjalan 

tanpa adanya sumber daya manusianya yang berkualitas. Oleh karena itu penulis 

mencoba membahas permasalahan ini yaitu. Bagaimana penerapan metode 

Balanced Scorecard bila ditinjau dari perspektif Pembelajaran dan 

Pertumbuhan pada PT. Kereta Api (Persero) Divisi Regional III Sumsel?

1.3 Tujuan penelitian

• Untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan pada perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan dalam Balanced Scorecard.
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1.4 Manfaat penelitian

Bagi perusahaan:

• Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menetapkan 

strategi yang berhubungan dengan kelangsungan proses kerja perusahaan.

Bagi peneliti:

• Menambah pengetahuan dan penerapan teori-teori yang telah diterima di

bangku kuliah.

Bagi akademik:

• Penelitian ini dapat digunakan bagi pihak yang berkepentingan untuk

melakukan penelitian lanjutan.

1.5 Metodologi Penelitian

1.5.1 Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu dengan memberikan

informasi mengenai penerapan metode Balanced Scorecord terutama pada

perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan pada PT. Kereta Api (Persero) Divisi

Regional III Sumsel.

Menurut Travers. metode deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan

sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa

sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Sedangkan menurut Gay. metode ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu pada waktu 

sedang berlangsungnya proses riset (Husein Umar, 2005:81).
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1.5.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya akan dilakukan pada PT. Kereta Api (Persero)

Divisi Regional III Sumsel yang berlokasi pada daerah Plaju sebagai kantor pada

daerah Sumsel, dan pada Sub Divisi Regional III. 1 di daerah Kertapati sebagai

bagian operasional.

Lamanya waktu yang diperlukan dari penulisan proposal hingga penulisan

laporan berkisar selama dua bulan. Dimana w?aktu yang diperlukan untuk

melakukan penelitian kurang lebih dua bulan.

1.5.3 Populasi, Sampel, Besar Sampel dan Teknik Pengambilan sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obvek/subyek yang

mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk

dipilih menjadi anggota sampel, sedangkan sampel merupakan sebagian kecil dari

suatu populasi (Husein Umar, 2005:107).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan non-probability sampling 

sebagai jenis pengambilan sampie, hal ini dikarenakan keterbatasan biaya dan 

sampel populasi yang menyebar sangat luas. Sedangkan untuk mendapatkan 

sampel dari keseluruhan populasi, penulis menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu sampel yang dipilih dengan cermat sehingga relevan dengan 

rancangan penelitian. Dimana dalam purposive sampling, penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan subjektif untuk memilih anggota populasi dengan 

kriteria tertentu dan menolak anggota populasi yang tidak memiliki kriteria 

tersebut.
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Purposive sampling dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 

terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel 

yang diambil. Peneliti berusaha agar dalam sampel terdapat wakil-wakil segala 

lapisan populasi.

Tabel 1.3
Penentuan Jumlah Sample pada 

PT. Kereta Api (Persero) Div. Regional III Sumsel

Formula
Slovin

Populasi Sample (n)Bagian/DivisiNo. (N)

107 521071 ADM
1+(107 x (0,1 )2)

27272 HKK 21
1+(27 x (0,1 )2)

3363 JJ 336 77
1+(336 x (0,1)2)

124 T & B 12 11
1+(12 x (0,1 )2)

4195 OPSAR 419 81
1+(419 x (0,1)2)

5276 SARANA 527 841+(527x(0<1)2)

1127 SINTELIS 112 531+(112 x (0.1)2)

138 KAMTiB/POLSUS 13 12
1+(13 x (0.1 )2)

Jumlah ( X) 1,553 390 Responden
Sumber : data primer yang telah diolah
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Untuk menentukan besarnya sampel, maka digunakan formula Slo\ in 

sebagai berikut (Husein Umar. 2005:108):

Nn = l + (;Vxe2)

d i mana : n = Jumlah sampel 

N = Populasi sampel

e = Toleransi kesalahan pengambilan sampel ( range 1-10% )

Dalam penelitian ini, e ditentukan sebesar 10%. Penulis mengambil 

jumlah sampel yang terdapat pada PT. Kereta Api (Persero) Divisi Regional III 

Sumsel per divisi/bagian dengan jumlah populasi sebesar jumlah karyawan per

divisi/bagian.

1.5.4 Variabel Penelitian

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar tidak menyimpang dari

pembahasan maka penulis hanya menitikberatkan pada hal-hal yang berhubungan

dengan perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan dari metode Balanced

ScoreCcird.

1.5.5 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

1.5.5.1 Jenis Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh langsung dari 

hasil penelitian sendiri. Menurut Husein Umar, data primer merupakan data yang 

didapat dari sumber pertama baik individu atau perseorangan seperti hasil 

wawanncara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti 

(Husein Umar, 2005:99).
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Data primer pada penelitian ini adalah data yang didapat dari hasil 

penyebaran kuesioner kepada responden, dalam hal ini respondennya adalah 

karyawan PT. Kereta Api (Persero) Divisi Regional III Sumsel di daerah Plaju dan 

Divisi Regional III. 1 di daerah Kertapati.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau dari hasil 

penelitian orang lain. Menurut Husien Umar, data sekunder merupakan data 

primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul 

data primer atau oleh pihak lain, misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram- 

diagram. Data sekunder ini digunakan untuk penelitian lebih lanjut (Husein Umar,

2005:100).

Data sekunder pada penelitian ini dapat berupa data yang diolah pihak

tertentu, laporan-laporan, literatur dan sumber lain yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Data sekunder ini diperoleh dari PT. Kereta Api (Persero) Divisi 

Regional III Sumsel. Adapun data sekunder yang dibutuhkan peneliti adalah:

♦> Struktur organisasi

❖ Uraian jabatan

❖ Syarat-syarat jabatan

♦> Sejarah berdirinya perusahaan

❖ Laporan realisasi angkutan penumpang

❖ Rapor Penilaian Kinerja Pegawai (RAPI)

❖ Data jumlah pegawai
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J.5.5.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk

mengumpulkan data.

Dalam rangka penyusunan dan penulisan skripsi ini, terlebih dahulu

dikumpulkan data yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini, agar data 

yang diperoleh adalah data yang tepat, praktis, dan objektif. Maka disini penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Penelitian Kepustakaan

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder yang

berfungsi sebagai landasan teori yang berguna untuk mendukung data primer

yang diperoleh. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara membaca dan 

mempelajari teori-teori dari karangan-karangan ilmiah, majalah, referensi serta 

buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan pada penelitian ini.

2. Penelitian Lapangan: 

a. Interview (wawancara)

Metode wawancara yaitu pengumpulan data melalui tanya jawab 

langsung antara peneliti dengan pihak yang berhubungan dalam 

mendapatkan data, dalam hal ini adalah karyawan pada PT. Kereta Api 

(Persero) Divisi Regional 111 Sumsel dan pengguna jasa transportasi Kereta 

Api.

secara

proses
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b. Observasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis, dimana penulis langsung mengamati perusahaan dan responden 

yang menjadi objek penelitian, untuk mendapat gambaran secara langsung 

dari kondisi yang relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian.

c. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis dan dijawab secara tertulis pula 

oleh responden. Satu bentu kuesioner bertujuan untuk mengumpulkan data

yang akan dipakai untuk menghasilkan informasi tertentu (Husein Umar,

2005:139).

1.5.6 Instrumen Penelitian

Dalam perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan pada metode Balanced

Scorecard, ada 3 tolok ukur inti yang digunakan dalam mengukur kinerja pekerja.

yaitu (Mulyadi, 2001:304):

1. Kepuasan Karyawan (Employee Satisfaction)

Untuk mengukur kepuasan karyawan, peneliti melakukan survey tentang 

kepuasan karyawan. Survey ini dilakukan dalam bentuk kusioner 

seberapa besar tingkat kepuasan karyawan dalam melakukan aktivitas 

berhubungan dengan pekerjaannya.

Sedangkan unsur-unsur yang terdapat dalam kuesioner mengenai kepuasan 

karyawan menurut Drs. Amin Widjaja Tunggal, AK, MBA yaitu (Amin 

Widjaja Tunggal,2005:89):

mengenai

yang
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❖ Kompetensi Staf

♦> Infrastruktur Teknologi, dan

❖ Iklim untuk bertindak

Adapun teknik yang digunakan yaitu berupa pengolahan data hasil penyebaran 

kuesioner dengan menggunakan metode skala Likert, dengan bobot nilai 

sebagai berikut:

Bobot NilaiPilihan JawabanNo

1Sangat Tidak PuasI.

2Tidak Puas2.

3Cukup Puas3.

44. Puas

5Sangat Puas5.

2. Retensi Karyawan (Employee Retention)

Peneliti akan mengukur seberapa besar tingkat retensi karyawan pada PT. 

Kereta Api (Persero). Menurut Drs. Amin Widjaja Tunggal, AleMBA, retensi 

karyawan biasanya diukur dengan melakukan perhitungan tingkat persentase 

keluamya/berhentinya karyawan pada suatu jabatan (Amin Widjaja Tunggal,

2005:89).

Untuk mengukur tingkat retensi karyawan dapat dilakukan dengan melakukan 

perhitungan tingkat perputaran tenaga kerja (Labour Turn Over). Perputaran 

tenaga kerja {Labour Turn Over) adalah perbandingan antara masuk dan 

keluarnya karyawan dari suatu perusahaan.
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3. Produktivitas Karyawan (Employee Productivity)

Produktivitas pekerja adalah suatu ukuran hasil, dampak keseluruhan 

usaha peningkatan moral dan keahlian pekerja, inovasi, proses internal, dan 

kepuasan pelanggan. Tujuannya adalah membandingkan keluaran yang dihasilkan 

oleh pekerja dengan jumlah pekerja yang dikerahkan untuk mengahasilkan 

keluaran tersebut (Amin Widjaja Tunggal,2005:90).

1.5.7 Metode Analisis Data 

1. Deskriptif Kuantitatif

Melalui penguraian masalah yang dihubungkan dengan teori-teori yang 

relevan. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori 

mengenai Retensi Karyawan dan Produktivitas karyawan dari para ahli 

ilmu ekonomi.

Pengukuran Retensi Karyawan dapat diukur dengan menghitung besarnya 

Labour Turn Over kary awan pada objek penelitian. Besarnya Labour Turn 

Over dapat dihitung dengan formula sebagai berikut (Malavu S.P

Hasibuan, 2000:52):

^ (yang diterima - yang keluar)
Turnover X 100%

1/2 ^ (karyawan awal + karyawan akhir)

Sedangkan untuk menghitung produktivitas tenaga kerja, dapat ditentukan

dengan formula sebagai berikut (Husein Umar, 2005:156):

Produktivitas Jumlah Produksi/ PenjualanTenaga Kerja =
Jumlah Tenaga Kerja
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2. Deskriptif KuaJitatif

Pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan karyawan.

Kuesioner yang disebarkan oleh peneliti kepada para responden akan

dianalisis untuk mengetahui tingkat kepuaan karyawan. Analisis ini akan

dihubungkan dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti.
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1.5.8 Sistematika Pembahasan

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini dijelaskan mengenai latar belakang 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian dan

sisitemalika pembahasan.

BAB II. LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan

permasalahan. Definisi, konsep, keunggulan dan tolok ukur yang

digunakan pada Balances Scorecard.

BAB III. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini diuraikan tentang sejarah singkat perusahaan, struktur

organisasi, pembagian keija, perkembangan perusahaan dan visi dan

misi perusahaan.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan pembahasan dari data-data yang telah dikumpulkan. 

Data kuesioner dianalisis menggunakan program Statistical Pcickage 

for Social Science ( SPSS ) versi 12.0. Serta pengukuran retensi dan 

produktivitas pekerja 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan pernyataan singkat yang merupakan jawaban alas masalah 

penelitian. Bab ini juga peneliti menyarankan kepada pihak 

memperoleh manfaat penelitian untuk mengurangi hal-hal yang bersifat 

negatif serta meningkatkan hal-hal positif.

yang
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